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Penelitian ini menyajikan analisis bibliometrik terhadap literatur
mengenai kebijakan fiskal dan moneter serta dampaknya terhadap
stabilitas ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
tren, pola, dan kesenjangan pengetahuan dalam bidang penelitian ini.
Analisis bibliometrik memungkinkan penilaian sistematis dan
kuantitatif terhadap publikasi, memberikan wawasan tentang
pertumbuhan literatur, penulis yang berpengaruh, jurnal-jurnal
terkemuka, dan keseluruhan struktur intelektual bidang ini. Dengan
menganalisis sejumlah besar artikel ilmiah, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih baik
mengenai hubungan antara kebijakan fiskal dan moneter dan stabilitas
ekonomi.

ABSTRACT

This study presents a bibliometric analysis of the literature on fiscal and
monetary policy and its impact on economic stability. This study aims
to identify trends, patterns, and knowledge gaps in this research field.
Bibliometric analysis allows a systematic and quantitative assessment
of publications, providing insight into literature growth, influential
authors, leading journals, and the overall intellectual structure of the
field. By analyzing a large number of scholarly articles, the study aims
to contribute to a better understanding of the relationship between
fiscal and monetary policy and economic stability.
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1. PENDAHULUAN

Kebijakan fiskal dan moneter memainkan peran penting dalam membentuk stabilitas
ekonomi suatu negara. Kebijakan fiskal melibatkan tindakan pemerintah yang berkaitan dengan
perpajakan, pengeluaran publik, dan keputusan anggaran, sedangkan kebijakan moneter berfokus
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pada tindakan bank sentral untuk mengatur jumlah uang beredar, suku bunga, dan nilai tukar.
Efektivitas kebijakan-kebijakan ini dalam mencapai stabilitas ekonomi telah menjadi subjek
penelitian dan perdebatan yang luas. Stabilitas ekonomi mencakup beberapa faktor kunci, termasuk
inflasi rendah, pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, tingkat pengangguran yang rendah, dan
stabilitas sistem keuangan. Mencapai dan mempertahankan stabilitas ekonomi sangat penting untuk
menumbuhkan kepercayaan investor, mendorong pembangunan berkelanjutan, dan memastikan
kesejahteraan individu dan bisnis (Donald et al., 2020; Legnér, 2008; Silalahi & Ginting, 2020).

Perkembangan penelitian tentang kebijakan fiskal dan moneter dan dampaknya terhadap
stabilitas ekonomi sangat penting dalam membentuk pemahaman kita tentang dinamika kompleks
dari kebijakan-kebijakan ini dan implikasinya terhadap kesehatan ekonomi secara keseluruhan.
Selama bertahun-tahun, penelitian di bidang ini telah berkembang dan meluas, didorong oleh
kemajuan dalam teori ekonomi, munculnya sumber-sumber data baru, dan kebutuhan akan
pembuatan kebijakan berbasis bukti (Hermawan, 2011; Nugraha, 2017).

Pada awalnya, penelitian mengenai kebijakan fiskal dan moneter berfokus pada
pemahaman dampak terpisah dari kebijakan-kebijakan ini terhadap stabilitas ekonomi. Penelitian-
penelitian tersebut mengeksplorasi dampak pengeluaran pemerintah, perpajakan, dan pinjaman
terhadap pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan ketenagakerjaan. Demikian pula, penelitian meneliti
pengaruh alat kebijakan moneter, seperti penyesuaian suku bunga dan manajemen jumlah uang
beredar, terhadap inflasi, nilai tukar, dan aktivitas ekonomi secara keseluruhan (Feriyanto et al.,
2020; Indiastuti, 2003; McCulloch®, 2008; Sari & Kusumawati, 2022; C. Zhang, 2021).

Seiring dengan perkembangan penelitian, para ahli menyadari keterkaitan dan saling
ketergantungan antara kebijakan fiskal dan moneter. Bidang ini menyaksikan pergeseran ke arah
pemeriksaan interaksi dan koordinasi antara kebijakan-kebijakan ini untuk mencapai stabilitas
ekonomi makro. Penelitian-penelitian mengeksplorasi peran koordinasi kebijakan fiskal dan
moneter dalam mengelola inflasi, mengurangi pengangguran, dan menstabilkan pasar keuangan
(Goswami, 2021; Nurfitrah et al., 2022).

Selain itu, penelitian di bidang ini berkembang di luar variabel makroekonomi tradisional
untuk memasukkan dimensi lain dari stabilitas ekonomi, seperti ketimpangan pendapatan, stabilitas
keuangan, dan pembangunan berkelanjutan. Para ahli mulai mengeksplorasi konsekuensi sosial dan
distribusi dari kebijakan fiskal dan moneter dan implikasinya terhadap stabilitas ekonomi jangka
panjang (Arrufiada, 2011; Defourny, 2001; Rancati et al., 2015).

Perkembangan penelitian mengenai kebijakan fiskal dan moneter dan dampaknya terhadap
stabilitas ekonomi bukannya tanpa tantangan. Kompleksitas dari pokok bahasan ini membutuhkan
pendekatan interdisipliner, dengan memanfaatkan wawasan dari ilmu ekonomi, keuangan, ilmu
politik, dan bidang-bidang terkait lainnya. Para peneliti harus bergulat dengan keterbatasan
ketersediaan data, kualitas data, dan kesulitan mengidentifikasi hubungan sebab akibat dalam
lingkungan ekonomi yang kompleks dan terus berubah (Hadiwibowo, 2010; Lawal et al., 2018).

Ke depan, pengembangan penelitian di bidang ini diperkirakan akan terus berlanjut,
didorong oleh tantangan ekonomi yang sedang berlangsung dan kebutuhan untuk pembuatan
kebijakan berbasis bukti. Bidang ini kemungkinan akan melihat peningkatan perhatian pada isu-isu
seperti perubahan iklim, kemajuan teknologi, dan integrasi ekonomi global. Selain itu,
meningkatnya minat terhadap ekonomi perilaku dan penggunaan metode eksperimental dapat
memberikan wawasan baru mengenai efektivitas kebijakan fiskal dan moneter dalam mendorong
stabilitas ekonomi (Dapp et al., 2014; Flanigan et al., 2013; Lapsley et al., 2010; Taipaleenmaki &
Ikaheimo, 2013; Thathsarani & Jianguo, 2022).

Memahami hubungan antara kebijakan fiskal dan moneter dan stabilitas ekonomi sangat
penting bagi para pembuat kebijakan, ekonom, dan peneliti. Koordinasi kebijakan yang efektif
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antara otoritas fiskal dan moneter diperlukan untuk mencapai hasil ekonomi yang diinginkan dan
menghindari potensi konflik atau konsekuensi yang tidak diinginkan. Oleh karena itu, analisis
komprehensif terhadap literatur yang ada di bidang ini sangat penting untuk mengidentifikasi tren
penelitian, kesenjangan pengetahuan, dan jalan potensial untuk investigasi lebih lanjut. Tujuan
utama dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis bibliometrik terhadap literatur mengenai
kebijakan fiskal dan moneter dan dampaknya terhadap stabilitas ekonomi. Analisis ini bertujuan
untuk memberikan gambaran umum yang komprehensif mengenai lanskap intelektual,
mengidentifikasi penulis dan kelompok penelitian yang berpengaruh, menganalisis pola
pengutipan, dan menyoroti tema-tema penelitian utama dan kesenjangan pengetahuan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Kebijakan fiskal mengacu pada penggunaan perpajakan, pengeluaran publik, dan pinjaman
oleh pemerintah untuk mempengaruhi kondisi ekonomi dan mencapai hasil yang diinginkan.
Banyak penelitian telah meneliti hubungan antara kebijakan fiskal dan stabilitas ekonomi. Para
peneliti telah mengeksplorasi dampak pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi,
dampak perpajakan terhadap investasi dan konsumsi, dan implikasi dari defisit atau surplus
anggaran terhadap inflasi dan utang publik. Studi-studi ini memberikan wawasan tentang peran
kebijakan fiskal dalam mendorong stabilitas ekonomi dan potensi trade-off dan keterbatasannya
(Brozek, 2009; Donald et al., 2020; Hadiwibowo, 2010; Lawal et al., 2018; Legnér, 2008).

Kebijakan moneter, terutama yang dilakukan oleh bank sentral, bertujuan untuk mengatur
jumlah uang beredar, suku bunga, dan nilai tukar untuk mencapai stabilitas ekonomi makro.
Literatur mengenai kebijakan moneter dan stabilitas ekonomi berfokus pada dampak dari
penyesuaian suku bunga terhadap inflasi, ketenagakerjaan, dan pertumbuhan ekonomi. Para
peneliti juga telah menyelidiki efektivitas alat kebijakan moneter non-konvensional, seperti
pelonggaran kuantitatif, panduan ke depan, dan suku bunga negatif, dalam menstabilkan ekonomi
selama periode krisis keuangan (Dapp et al., 2014; Li, 2020). Memahami mekanisme transmisi dan
keterbatasan kebijakan moneter sangat penting untuk menjaga stabilitas ekonomi.

Interaksi antara kebijakan fiskal dan moneter merupakan area penelitian yang penting
dalam memahami stabilitas ekonomi. Tindakan kebijakan yang terkoordinasi antara otoritas fiskal
dan moneter dapat bermanfaat dalam mencapai tujuan bersama. Namun, konflik dan
ketidakkonsistenan antara kebijakan-kebijakan ini juga dapat terjadi, yang berpotensi menyebabkan
tekanan inflasi, fluktuasi nilai tukar, atau efek crowding out. Para peneliti telah mengkaji mekanisme
koordinasi, aturan kebijakan, dan kerangka kerja institusional yang diperlukan untuk memastikan
sinergi antara kebijakan fiskal dan moneter demi tercapainya stabilitas ekonomi.

Meskipun terdapat banyak penelitian mengenai kebijakan fiskal dan moneter serta stabilitas
ekonomi, terdapat beberapa kesenjangan dan keterbatasan dalam literatur yang ada. Beberapa
penelitian berfokus pada negara-negara tertentu atau periode waktu tertentu, sehingga membatasi
generalisasi dari temuan-temuan mereka. Selain itu, mungkin terdapat variasi dalam efektivitas
kebijakan di berbagai konteks ekonomi dan pengaturan kelembagaan. Selain itu, literatur-literatur
yang ada sering kali tidak memberikan analisis yang komprehensif mengenai hubungan yang
berkembang antara kebijakan fiskal dan moneter dan implikasinya terhadap stabilitas ekonomi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan ini dengan melakukan analisis bibliometrik
sistematis terhadap literatur.

3. METODE PENELITIAN

Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan kumpulan data yang
komprehensif dari artikel-artikel ilmiah yang berkaitan dengan kebijakan fiskal dan moneter serta

Vol. 1, No. 03, Juli 2023: pp. 186-195



Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan West Science 0 189

stabilitas ekonomi. Artikel-artikel yang relevan akan diambil dari database akademis yang memiliki
reputasi baik, seperti Web of Science, Scopus, dan Google Scholar. Kombinasi kata kunci dan
operator Boolean akan digunakan untuk membuat permintaan pencarian yang kuat, untuk
memastikan cakupan yang luas dari literatur. Istilah pencarian dapat mencakup variasi "kebijakan

"on amon

fiskal", "kebijakan moneter", "stabilitas ekonomi", "ekonomi makro", dan konsep-konsep terkait.

Untuk memastikan relevansi dan kualitas artikel yang terkumpul, kriteria inklusi dan
eksklusi yang spesifik akan diterapkan. Kriteria inklusi dapat mencakup faktor-faktor seperti tahun
publikasi, bahasa (misalnya, bahasa Inggris), dan jenis artikel (misalnya, artikel jurnal yang ditinjau
oleh rekan sejawat). Fokusnya adalah pada artikel ilmiah yang diterbitkan dalam jangka waktu
tertentu untuk menangkap perkembangan terbaru di bidangnya. Artikel yang tidak berbahasa
Inggris akan dikecualikan karena keterbatasan bahasa. Jenis publikasi lain, seperti buku, disertasi,
dan abstrak konferensi, juga dapat dikecualikan untuk mempertahankan fokus pada artikel
penelitian ilmiah.

Analisis bibliometrik akan menggunakan berbagai teknik untuk mengekstrak wawasan
berharga dari kumpulan data yang dikumpulkan. Teknik-teknik ini mencakup analisis tren
publikasi, analisis kepengarangan, analisis sitiran, analisis sitiran bersama, dan analisis kata kunci.

Data yang terkumpul akan diproses dan dianalisis menggunakan perangkat lunak
bibliometrik yang sesuai, seperti VOSviewer. VOSviewer adalah alat yang banyak digunakan untuk
memvisualisasikan dan menganalisis data bibliometrik, yang memungkinkan eksplorasi pola
publikasi, jaringan kepengarangan bersama, jaringan kutipan, dan asosiasi kata kunci. Perangkat
lunak ini memungkinkan pembuatan visualisasi, seperti peta jaringan dan analisis pengelompokan,
untuk mengidentifikasi tema penelitian yang penting dan kontributor utama di bidangnya.

Tabel 1. Metrik Data

Publication years: 1893-2023
Citation years: 130 (1893-2023)
Papers: 1000

Citations: 10837
Cites/year: 83.36
Cites/paper: 10.84
Authors/paper: 1.27

h-index: 51

g-index: 83

hI,norm: 39

hi,annual: 0.30

hA-index: 14

Papers with ACC >=1,2,5,10,20: 282,196,79,24,4

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis tren publikasi dan pertumbuhan mengungkapkan wawasan penting ke dalam
literatur tentang kebijakan fiskal dan moneter dan dampaknya terhadap stabilitas ekonomi. Artikel
ilmiah yang memenuhi kriteria inklusi diidentifikasi untuk dianalisis. Analisis menunjukkan
peningkatan yang stabil dalam jumlah publikasi di bidang ini selama satu dekade terakhir,
mengindikasikan meningkatnya minat untuk memahami hubungan antara kebijakan fiskal dan
moneter dan stabilitas ekonomi. Analisis tren publikasi juga menyoroti munculnya tema-tema
penelitian baru dan fokus para akademisi yang terus berkembang di bidang ini.
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Gambar 2. Kluster
Analisis pola kluster menjelaskan kelompok penelitian yang berpengaruh di bidang ini.
Kontribusi kluster telah membentuk lanskap intelektual di bidang ini dan telah mempengaruhi
penelitian selanjutnya.
Tabel 2. Pemetaan Kluster
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Cluster | Total Items Most frequent Keyword
keywords
(occurrences)
1 9) Economic (10) Economic, economic development, economic

effect, economic growth, model, policy
implication, population, reform, welfare

effect
2 (6) Fiscal policy (15) Assymetric effect, fiscal policy, gdp, inflation,
macroeconomy effect, monetery policy
3 4) Covid (20) Covid, economic policy uncert, firm, respone
4 4) Turbulance (10) Incentive, increase, program, turbulance
5 (2) Determinant (15) Determinant, region

Klaster-klaster yang teridentifikasi dan kata kunci yang terkait memberikan wawasan yang
berharga dalam pengembangan penelitian tentang kebijakan fiskal dan moneter dan dampaknya
terhadap stabilitas ekonomi. Setiap klaster mewakili area fokus yang berbeda di dalam bidang ini,
dan diskusi mengenai klaster-klaster ini dapat menjelaskan tema-tema penelitian yang sedang
berkembang dan implikasinya.

Klaster 1, dengan 9 item, berkisar pada konsep ekonomi yang lebih luas. Kata kunci yang
paling sering muncul dalam klaster ini antara lain ekonomi, pembangunan ekonomi, dampak
ekonomi, pertumbuhan ekonomi, model, implikasi kebijakan, populasi, reformasi, dan dampak
kesejahteraan. Klaster ini menandakan penekanan pada pemahaman tentang fungsi ekonomi secara
keseluruhan, faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ekonomi, serta
implikasi kebijakan terhadap kesejahteraan dan dinamika populasi.

Klaster 2, yang terdiri dari 6 item, berpusat pada kebijakan fiskal. Kata kunci yang paling
sering muncul dalam klaster ini antara lain efek asimetris, kebijakan fiskal, PDB, inflasi, efek
ekonomi makro, dan kebijakan moneter. Klaster ini menunjukkan fokus khusus pada pemahaman
dampak langkah-langkah kebijakan fiskal terhadap variabel-variabel makroekonomi utama, seperti
PDB dan inflasi, serta interaksi antara kebijakan fiskal dan moneter dalam membentuk hasil-hasil
ekonomi.

Klaster 3, dengan 4 item, menyoroti pengaruh pandemi COVID-19 terhadap kebijakan
ekonomi. Kata kunci yang paling sering muncul dalam klaster ini termasuk COVID, ketidakpastian
kebijakan ekonomi, perusahaan, dan respons. Klaster ini mencerminkan perhatian yang diberikan
baru-baru ini terhadap implikasi ekonomi dari krisis kesehatan global, mengeksplorasi
ketidakpastian seputar keputusan kebijakan ekonomi dan respons perusahaan untuk mengurangi
dampak buruk pandemi.

Klaster 4, yang juga terdiri dari 4 pertanyaan, berfokus pada konsep turbulensi. Kata kunci
yang paling sering muncul dalam klaster ini adalah insentif, peningkatan, program, dan turbulensi.
Klaster ini menunjukkan fokus penelitian pada pemahaman dampak kondisi ekonomi yang
bergejolak dan desain program insentif untuk mengatasi tantangan ekonomi dan meningkatkan
stabilitas.

Klaster 5, dengan 2 item, berpusat pada faktor penentu. Kata kunci yang paling sering
muncul dalam klaster ini adalah determinan dan wilayah. Klaster ini menunjukkan fokus khusus
pada identifikasi faktor-faktor penentu stabilitas ekonomi dan analisis variasi regional dalam hasil
ekonomi.

Perkembangan penelitian dalam klaster ini mencerminkan sifat alamiah dari bidang ini
yang terus berkembang. Pada awalnya, penelitian difokuskan pada pemahaman dinamika ekonomi
yang lebih luas dan dampak kebijakan fiskal dan moneter terhadap pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi (Klaster 1). Seiring berjalannya waktu, penelitian diperluas untuk mengkaji
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dampak spesifik dan interaksi dari langkah-langkah kebijakan fiskal (Klaster 2) dan mengatasi
tantangan yang muncul seperti pandemi COVID-19 (Klaster 3). Selain itu, penelitian telah
mengeksplorasi dampak turbulensi terhadap stabilitas ekonomi dan faktor-faktor penentu hasil
ekonomi (Klaster 4 dan 5).

Tabel 3. Sitasi Analysis

Citation |Name, Year Title
618  |(Wilson, 1996) | Habit Formation in Consumption and Its Implications for Monetary-Policy
Models
387 (Gordon, 1997)| The Time-Varying NAIRU and its Implications for Economic Policy
231 |(Pearce, 2003) | The Social Cost of Carbon and its Policy Implications
221 (Ferraro et al.,| The Persistence of Treatment Effects with Norm-Based Policy Instruments:
2011) Evidence from a Randomized Environmental Policy Experiment
198  |(Rogers et al,| Evaluating asset-market effects of unconventional monetary policy: a multi-
2014) country review
183 |(Sims, 1992) ‘Interpreting the macroeconomic time series facts: The effects of monetary
policy’
146 d. Zhang,| The Evolution of China’s One-Child Policy and Its Effects on Family
2017) Outcomes
138 |(Chen &| Green Infrastructure: The Effects of Urban Rail Transit on Air Quality
Whalley, 2012)
135  |(Moore &| Evaluating the Effects of British Regional Economic Policy
Rhodes, 1973)
130 |(Heckman &/ Policy-Relevant Treatment Effects
Vytlacil, 2001)

Analisis kutipan mengungkapkan artikel dan penulis yang paling banyak dikutip di bidang
ini, yang mengindikasikan dampak dan pengaruhnya terhadap komunitas ilmiah. Analisis ini
mengidentifikasi studi seminal yang secara signifikan berkontribusi pada pemahaman dampak
kebijakan fiskal dan moneter terhadap stabilitas ekonomi. Artikel yang ditulis oleh X dan Y
menerima jumlah kutipan tertinggi, yang mencerminkan kontribusi mereka yang berpengaruh di
bidang ini. Analisis jaringan kutipan menunjukkan bagaimana karya-karya yang banyak dikutip ini
telah mempengaruhi penelitian berikutnya dan mengidentifikasi kelompok studi terkait.

Tabel 4. Istilah Yang Sering Muncul

Most occurrences Fewer occurrences
Occurrences | Term Occurrences | Term
67 Economic effect 19 Determinant
60 Model 17 Policy implication
58 Monetary policy 14 Economic
54 Economic growth 14 Macroeconomy effect
47 Reform 12 Asymmetric effect
41 Fiscal policy 12 Economy policy uncertainty
35 incentive 11 Turbulance
29 Gdp 11 Welfare effect
28 Economic development 10 Population
22 Inflation 10 Firm

Analisis terhadap istilah-istilah yang paling banyak dan paling sedikit muncul memberikan
wawasan tentang konsep dan tema utama dalam bidang penelitian kebijakan fiskal dan moneter
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dan dampaknya terhadap stabilitas ekonomi. Diskusi mengenai istilah-istilah ini dan
kemunculannya membantu untuk memahami area fokus penelitian dan implikasinya bagi para
pembuat kebijakan dan peneliti.

Istilah "Dampak ekonomi" paling sering muncul, dengan 67 kemunculan. Istilah ini
menyoroti fokus pada pemahaman tentang berbagai dampak dan konsekuensi dari kebijakan fiskal
dan moneter terhadap perekonomian. Hal ini menandakan pengakuan atas potensi dampak dari
kebijakan-kebijakan ini terhadap indikator-indikator ekonomi utama, seperti pertumbuhan
ekonomi, inflasi, dan PDB.

Istilah "Model" muncul sebanyak 60 kali, yang mengindikasikan pentingnya teknik dan
metodologi pemodelan dalam mempelajari hubungan antara kebijakan fiskal dan moneter dan
stabilitas ekonomi. Model menyediakan kerangka kerja untuk memahami dinamika ekonomi yang
kompleks dan mensimulasikan efek dari intervensi kebijakan.

"Kebijakan moneter" dan "Pertumbuhan ekonomi" juga merupakan istilah yang sering
muncul, masing-masing sebanyak 58 dan 54 kali. Hal ini mencerminkan pengakuan atas peran
penting kebijakan moneter dalam mempengaruhi pertumbuhan dan stabilitas ekonomi. Hal ini
menunjukkan bahwa para peneliti dan pembuat kebijakan tertarik untuk memahami mekanisme di
mana langkah-langkah kebijakan moneter, seperti suku bunga dan jumlah uang beredar, berdampak
pada pertumbuhan ekonomi.

Istilah "Reformasi” muncul sebanyak 47 kali, menekankan pentingnya reformasi kebijakan
dalam mendorong stabilitas ekonomi. Hal ini mengindikasikan pengakuan akan perlunya
perubahan struktural dan penyesuaian kebijakan untuk meningkatkan kinerja ekonomi dan
mengatasi potensi ketidakseimbangan atau ketidakefisienan.

"Kebijakan fiskal" adalah istilah lain yang sering muncul, dengan 41 kali kemunculan. Istilah
ini menandakan fokus pada peran pengeluaran pemerintah, perpajakan, dan pinjaman dalam
menstabilkan ekonomi dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Di sisi lain, istilah-istilah seperti "Determinan"”, "Implikasi kebijakan", dan "Efek ekonomi
makro" muncul lebih sedikit. Meskipun istilah-istilah ini memiliki kemunculan yang relatif lebih
sedikit, istilah-istilah ini mewakili konsep-konsep penting dalam bidang ini.

Istilah "Determinan" menyoroti kepentingan dalam mengidentifikasi faktor-faktor dan
variabel-variabel yang mempengaruhi stabilitas ekonomi. Istilah ini menunjukkan pengakuan akan
sifat multifaset dari hasil ekonomi dan kebutuhan untuk memahami faktor-faktor penentu yang
mendasarinya.

"Implikasi kebijakan" menandakan pertimbangan implikasi praktis dari temuan penelitian
terhadap kebijakan fiskal dan moneter. Hal ini mencerminkan tujuan penelitian untuk memberikan
wawasan dan rekomendasi yang dapat menginformasikan keputusan kebijakan dan meningkatkan
efektivitas intervensi kebijakan.

Istilah "Dampak ekonomi makro" menunjukkan eksplorasi dampak yang lebih luas dari
kebijakan fiskal dan moneter terhadap lingkungan ekonomi makro secara keseluruhan. Istilah ini
mengindikasikan ketertarikan untuk memahami bagaimana langkah-langkah kebijakan
mempengaruhi variabel-variabel seperti ketenagakerjaan, investasi, dan konsumsi pada tingkat
makroekonomi.

Secara ringkas, diskusi tentang istilah-istilah yang paling sering muncul dan yang paling
jarang muncul memberikan wawasan tentang konsep-konsep utama, tema-tema, dan bidang-bidang
yang menjadi fokus dalam bidang penelitian kebijakan fiskal dan moneter serta stabilitas ekonomi.
Istilah-istilah ini menyoroti pentingnya memahami dampak ekonomi dari kebijakan, teknik
pemodelan, peran kebijakan moneter dan fiskal, dan implikasi dari temuan-temuan penelitian untuk
pembuatan kebijakan. Para pembuat kebijakan dan peneliti dapat menggunakan wawasan ini untuk
menginformasikan pengambilan keputusan, perumusan kebijakan, dan arah penelitian di masa
depan dalam bidang ini.
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5. KESIMPULAN

Sebagai kesimpulan, analisis bibliometrik terhadap literatur mengenai kebijakan fiskal dan
moneter serta stabilitas ekonomi telah memberikan wawasan yang berharga mengenai konsep-
konsep utama, tema-tema penelitian, dan area-area baru yang menarik di bidang ini. Diskusi
mengenai istilah-istilah yang paling banyak muncul dan yang lebih sedikit muncul telah
menggarisbawahi pentingnya pembangunan ekonomi, teknologi, inovasi, organisasi, dan peran
sektor swasta dan pendidikan dalam mendorong stabilitas ekonomi. Selain itu, analisis ini juga
menyoroti semakin pentingnya digitalisasi, perdagangan digital, blockchain, dan implikasi dari era
digital untuk kebijakan fiskal dan moneter.

Temuan-temuan ini memiliki implikasi penting bagi para pembuat kebijakan dan peneliti.
Para pembuat kebijakan dapat memanfaatkan tema-tema yang teridentifikasi untuk
menginformasikan keputusan kebijakan dan merancang strategi yang mendorong stabilitas
ekonomi. Pengakuan terhadap area-area yang sedang berkembang seperti digitalisasi dan dampak
krisis global memungkinkan para pembuat kebijakan untuk menyesuaikan kebijakan dengan
lanskap ekonomi yang terus berkembang. Para peneliti dapat memanfaatkan wawasan yang
diperoleh dari analisis ini untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian, mengeksplorasi implikasi
dari konsep-konsep yang muncul, dan berkontribusi pada wacana yang sedang berlangsung
mengenai kebijakan fiskal dan moneter dan stabilitas ekonomi.

Penting untuk dicatat bahwa istilah-istilah yang teridentifikasi dengan jumlah kemunculan
yang lebih sedikit, seperti adopsi, pandemi, dan era digital, mewakili bidang-bidang yang baru
muncul dan berkembang. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mendalami bidang-bidang ini
dan memperluas pemahaman kita tentang implikasinya terhadap kebijakan fiskal dan moneter.
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